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 ABSTRACT 

Dengue fever (DBD) remains a major public health concern in Indonesia. 
Continuous prevention efforts are essential to reduce its incidence, including the 
implementation of Mosquito Nest Eradication (PSN) 3M Plus strategies. 
Additionally, the application of larvicide powders such as Abate to mosquito 
breeding sites has proven effective in controlling mosquito populations. This 
community service initiative aimed to reduce the presence of dengue vector 
mosquitoes by applying Abate powder and to evaluate student’s knowledge 
regarding dengue prevention at the Faculty of Mathematics and Natural Sciences 
(FMIPA), Halu Oleo University. The application of Abate powder was 
successfully conducted, and a significant improvement in student knowledge was 
observed following educational counseling, as indicated by a Bayes Factor (BF₁₀) 
of 236.185. 
 

ABSTRAK 

Demam berdarah (DBD) masih menjadi permasalahan serius yang dihadapi oleh 

masyarakat di Indonesia. Upaya pencegahan untuk dapat mengurangi kejadian 

DBD masih terus dilakukan salah satunya dengan menerapkan Pengendalian 

sarang nyamuk (PSN) 3 M Plus. Selain itu, penaburan serbuk larvasida seperti 

Abate pada daerah perkembangan biakan nyamuk juga menjadi salah satu metode 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi keberadaan nyamuk penyebab DBD. 

Oleh karena itu pengabdian ini dilakukan  bertujuan mengurangi keberadaan 

nyamuk penyebab DBD melalui penaburan serbuk Abate dan mengukur tingkat 

pemahaman mahasiswa mengenai pencegahan penyakit DBD di lingkungan 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Halu 

Oleo. Penaburan serbuk Abate berhasil dilakukan  dan pengetahuan mahasiswa 

sebelum dan sesudah penyuluhan meningkat secara signifikan dengan faktor 

Bayes (BF10 ) 236.185. 
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PENDAHULUAN 

Demam berdarah (DBD) merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh salah satu 

dari empat serotipe virus dari genus Flavivirus, famili Flaviviridae. Terdapat 4 serotipe DBD: 

Dengue 1, 2, 3 dan 4 di mana Dengue tipe 3 merupakan serotipe virus yang dominan 

menyebabkan kasus yang berat (Sukohar A, 2014). Virus ini dapat masuk kedalam tubuh 

melalui perantara nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Nyamuk Aedes aegypti 

memiliki pola hidup di daerah panas sehingga berkembang pesat di daerah tropis seperti 

Indonesia. Kasus DBD di Indonesia dilaporkan pertama kali tahun 1968 di Surabaya, dan terus 

meningkat hingga saat ini. Tahun 2018 jumlah kabupaten/kota yang terjangkit DBD sebanyak 

440 (85,6%), dan hingga sekarang sudah diatas 90%. Sulawesi Tenggara termasuk ke dalam 

wilayah yang mengalami kejadian DBD terbanyak yaitu 41,18 per 100.000 penduduk pada 

tahun 2022 dan termasuk kedalam 5 provinsi teratas dalam kejadian DBD serta termasuk 3 

besar dengan kasus kematian tertinggi di Indonesia (Manullang & Hafid, 2023). Kasus DBD 

yang masih tinggi di wilayah Sulawesi Tenggara membutuhkan pencegahan dan penanganan 

yang efektif agar insiden dan kematian dapat diturunkan. 

Saat ini, pengendalian faktor risiko yang paling efektif adalah pengendalian vektor 

terpadu baik secara fisik, kimiawi dan biologi dengan melibatkan peran serta masyarakat dalam 

melakukan pengendalian sarang nyamuk (PSN) 3M Plus. PSN 3M Plus adalah upaya 

pemberantasan sarang nyamuk secara terus menerus dan berkesinambungan melalui Gerakan 

1 Rumah 1 Jumantik. Kegiatan PSN 3M meliputi menguras bak mandi atau bak penampungan 

air, menutup rapat-rapat tempat penampungan air dan memanfaatkan kembali atau mendaur 

ulang barang bekas yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan jentik nyamuk. 

Keberhasilan program ini diukur dengan angka bebas jentik  ≥ 95% dan diharapkan penularan 

DBD dapat dicegah atau dikurangi (Manullang & Hafid, 2023). 

Metode pengendalian DBD lainnya yang dapat digunakan selain menggunakan adalah 

dengan pemberian atau penaburan serbuk dari bahan kimia yang dapat membunuh jentik 

nyamuk seperti serbuk abate dan larvasida serta dapat juga dilakukan dengan fogging 

menggunakan organophosporester insektisida seperti malathion, sumithion, fenithrothion, 

perslin dan lain-lain (Ambarwati et al., 2006; Lauwrens et al., 2014). Adapun pengabdian ini 

berfokus pada dua kegiatan, yaitu menjaga kebersihan dan mencegah pertumbuhan jentik 

nyamuk dengan cara pemberian atau penaburan serbuk abate pada daerah-daerah lembab dan 

tempat penampungan air sehingga dapat memitigasi adanya persebaran nyamuk demam 

berdarah. Selain itu pada pengabdian ini juga dilakukan pengujian terhadap pengetahuan 

masyarakat kampus (mahasiswa/i) Universitas Halu Oleo, khususnya di lingkungan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) terhadap pencegahan penyakit DBD.   

 

METODE PELAKSANAAN 

 Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tahapan persiapan dan tahapan kegiatan. Tahapan 

persiapan dilakukan dengan melakukan observasi pada lingkungan kampus FMIPA dengan 

meninjau keberadaan tempat penampungan air dan daerah lembab yang memungkinkan 

pertumbuhan dan perkembangan jentik nyamuk. Kemudian dilanjutkan dengan persiapan 

administrasi kegiatan berupa surat tugas dan permohonan izin melakukan pengabdian kepada 

masyarakat di lingkungan FMIPA UHO serta persiapan bahan dan alat pada saat pengabdian 

berupa infokus dan serbuk Abate. Tahapan pelaksanaan diawali dengan mengadakan 

sosialisasi berupa penyampaian materi yang berkaitan dengan DBD serta melakukan evaluasi 

terkait pemahaman mahasiswa terkait DBD. Selain itu dilakukan pemberian formulir kuesioner 

pada saat sebelum penyampaian materi dan setelah penyampaian materi. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terkait pencegahan penyakit DBD. 

Pertanyaan dalam kuesioner diambil dari penelitian sebelumnya dan dipilih berdasarkan 
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kesesuaian kriteria responden (Sutakresna & Marwati, 2020). Materi kuesioner dibagi menjadi 

dua bagian yaitu bagian pertama mengukur tingkat pengetahuan terkait pencegahan DBD dan 

bagian kedua adalah menilai kesesuaian perilaku sehari-hari responden dengan metode 

pencegahan penyakit DBD. Kegiatan diakhiri dengan penaburan serbuk Abate di lokasi yang 

telah ditentukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sosialisasi Pencegahan DBD 

 Sosialiasi dilakukan di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Halu Oleo dengan responden adalah mahasiswa semester lima, program studi Bioteknologi 

yang terdiri dari 10 laki-laki dan 34 perempuan. Tingkat pengetahuan mahasiswa diuji sebelum 

dan sesudah dilakukannya sosialisasi. Hal ini penting dilakukan untuk melihat seberapa efektif 

sosialisasi yang diberikan dan menilai pemahaman mahasiswa terkait Demam Berdarah, 

penyebab dan cara pencegahan penularannya. Tahapan kegiatan pertama terlaksana dengan 

baik hal ini ditunjukkan dengan foto kegiatan sosialisasi dan terjawabnya soal kuesioner terkait 

pengetahuan mahasiswa (Gambar 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi pencegahan penyakit DBD 

 

Hasil sosialisasi terkait DBD yaitu dengan mengukur tingkat pengetahuan mahasiswa 

sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi. Sebelum dilakukan pengujian data dilakukan uji 

normalitas untuk melihat sebaran data yaitu menggunakan Uji normalitas metode Shapiro-wilk 

(Gambar 2). 
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Gambar 2. Uji Normalitas grafik Q-Q Plot 

 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan selanjutnya dilakukan 

analisis uji t dependent dengan pendekatan Bayesian. Pendekatan analisis statistik Bayesian 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran terkait pengetahuan mahasiswa tentang sosialisasi 

pencegahan penyakit DBD dan melihat seberapa signifikan perubahan pemahaman mahasiswa 

terkait pencegahan penyakit DBD. 
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Gambar 3. Grafik Bayesian analisis uji t dependent, b. Distribusi penilaian jawaban mahasiswa sebelum 

dan sesudah dilakukan sosialisasi 

 

Pengetahuan mahasiswa  mengalami perubahan secara signifikan antara sebelum 

(𝑥̅=79.2) dan sesudah (𝑥̅=87.2) dilakukannya sosialisasi (Gambar 3a). Hal ini dibuktikan 

dengan 95% credible interval berada pada rentang negatif (-0.938 hingga -0.292), (BF10=236). 

Data ini menunjukkan bahwa hasil pengukuran pengetahuan sebelum dilakukan sosialisasi 

lebih kecil dibandingkan sesudah sosialisasi (Gambar 3b). Adanya peningkatan pengetahuan 

mahasiswa menunjukkan salah satu keberhasilan dari pengabdian ini. Sosialisasi terkait DBD 

telah banyak dilakukan sebelumnya dan indikator keberhasilan salah satunya adalah adanya 

peningkatan pengetahuan pasca sosialisasi (Imro’ah et al., 2022).  
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Tabel 1. Perilaku mahasiswa terhadap upaya pencegahan penyakit DBD 

 

Pertanyaan Ya (%) Tidak (%) 

Apakah Anda menguras tempat penampungan air ? 88 12 

Apakah Anda menutup rapat-rapat tempat 

penampungan air yang berada di dalam rumah? 

65 34 

Apakah Anda menutup rapat-rapat tempat 

penampungan air yang berada di luar rumah? 

46 54 

Apakah Anda mengubur barang bekas yang dapat 

menampung air hujan? 

33 67 

Apakah Anda membuang barang bekas yang dapat 

menampung air hujan? 

74 26 

Apakah Anda mendaur ulang barang bekas yang dapat 

menampung air hujan? 

33 67 

Apakah Anda menaburkan larvasida seperti abate 

pada tempat penampungan yang sulit di bersihkan? 

40 60 

Apakah Anda menaburkan abate sesuai dengan aturan 

pakai? 

40 60 

Apakah Anda menggunakan obat nyamuk atau anti 

nyamuk? 

86 14 

Apakah Anda menanam tanaman pengusir nyamuk? 16 84 

 

Berdasarkan pertanyaan terkait perilaku mahasiswa dalam mencegah terjadinya 

penyakit demam berdarah, terdapat beberapa pertanyaan yang mendapat jawaban yang tidak 

sesuai dengan perilaku pencegahan penyakit DBD yaitu sebanyak 67% mahasiswa tidak 

mengubur barang bekas dan tidak mendaur ulang barang bekas yang dapat menampung air 

hujan dan 84% mahasiswa/i tidak menanam tanaman pengusir nyamuk. Kegiatan penyuluhan 

telah banyak dilakukan dalam memberikan pemahaman mengenai pentingnya kegiatan 3M 

Plus salah satunya adalah tata cara pendauran ulang sampah yang berpotensi sebagai tempat 

perkembangbiakan jentik nyamuk (Idham et al., 2024; Kurniawati & Ekawati, 2020; Pitriani 

et al., 2025). Namun kelemahan pada penelitian-penelitian sebelumnya adalah belum adanya 

penelitian yang mengetahui efektifitas pada masing-masing indikator dalam program 3M Plus. 

 
A. Penaburan serbuk Abate 

Penaburan dilakukan di area yang terdapat genangan air dan berpotensi sebagai tempat 

perkembangan jentik nyamuk (Gambar 4). Perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti, vektor 

utama penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lingkungan dan perilaku masyarakat. Nyamuk ini berkembang biak di tempat-tempat yang 

memiliki genangan air bersih, seperti bak mandi, penampungan air, dan tempat-tempat lain 

yang dapat menampung air hujan (Ashari et al., 2023; Aziim & Arif, 2022). Musim hujan, 

dengan curah hujan yang tinggi, menciptakan kondisi yang ideal bagi nyamuk untuk bertelur 

dan berkembang biak, sehingga meningkatkan risiko penyebaran DBD (Raksanagara et al., 

2016).  
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        a      b 
Gambar 4. Penaburan serbuk Abate di area genangan air oleh dosen program studi Bioteknologi FMIPA 

UHO (a dan b) 

 

Perubahan iklim juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti. Peningkatan suhu dan kelembaban, serta 

perubahan pola curah hujan, dapat meningkatkan populasi nyamuk dan memperpanjang 

musim aktivitas mereka (Budiyanti & Kusariana, 2024; Raksanagara et al., 2016). Penelitian 

menunjukkan bahwa tempat perindukan nyamuk sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

ketinggian tempat dan penggunaan lahan (Raksanagara et al., 2016; Santi et al., 2023). Dengan 

demikian, pemahaman tentang faktor-faktor ini sangat penting untuk pengendalian dan 

pencegahan DBD. Penggunaan larvasida dan teknologi baru seperti nyamuk ber-Wolbachia 

juga sedang diteliti sebagai metode untuk mengurangi populasi nyamuk (Budiyanti & 

Kusariana, 2024; Kasman et al., 2022). Pemberian serbuk abate yang efektif akan memutus 

rantai perkembangbiakan nyamuk pada fase menjadi jentik. 

 

 

SIMPULAN 

  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan sosialisasi kepada 

mahasiswa sekaligus penaburan serbuk Abate dilingkungan kampus Universitas Halu Oleo, 

khususnya Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam telah berhasil dilakukan. Hasil 

dari sosialisasi bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mahasiswa mengenai pencegahan 

penyakit DBD di lingkungan rumah dari sebelum dilakukan penyuluhan dan setelah dilakukan 

penyuluhan. Peningkatan pengetahuan tersebut cukup signifikan namun terdapat perilaku yang 

kurang diperhatikan oleh mahasiswa dalam mencegah terjadinya penyebaran penyakit DBD di 

lingkungan seperti tidak melakukan penguburan dan mendaur ulang sampah yang berpotensi 

tempat  menampung air pertumbuhan jentik nyamuk. 
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